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INTISARI

Perilaku menyerang atau menyakiti, baik secara fisik maupun verbal, sering
ditemukan pada individu usia remaja. Ketidakstabilan emosi yang umum terjadi
pada tahap perkembangan ini dapat menyebabkan remaja cenderung mudah terpicu
untuk menyakiti orang lain yang memiliki pandangan yang berbeda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konformitas dan kontrol diri terhadap
perilaku agresif pada remaja anggota perguruan pencak silat di Provinsi Jawa
Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, serta dianalisis
menggunakan regresi linear berganda melalui perangkat lunak JAMOVI. Sampel
penelitian terdiri dari 112 remaja anggota aktif perguruan pencak silat, yang
diperoleh melalui teknik snowball sampling. Pengambilan data dilakukan dengan
cara menyebarkan kuesioner melalui google form maupun secara langsung di
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, konformitas dan
kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku agresif, dengan kontribusi
sebesar R* = 0,519. Secara parsial, konformitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku agresif (p = 0,404). Sementara itu, kontrol diri memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap perilaku agresif dengan nilai p < 0,05, yang berarti
semakin tinggi kontrol diri individu, maka semakin rendah tingkat agresivitasnya.
Dengan demikian konformitas dan kontrol diri secara bersama-sama berperan
dalam membentuk perilaku agresif, namun kontrol diri lebih berperan signifikan
dalam menurunkan perilaku agresif pada anggota remaja pencak silat. Temuan ini
dapat mendorong organisasi pencak silat untuk melakukan pembinaan melalui
pelatihan kontrol diri dan penguatan nilai kelompok agar perilaku agresif dapat
diarahkan ke bentuk kompetitif yang sehat.

Kata kunci: perilaku agresif, konformitas, kontrol diri, remaja, pencak silat.
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ABSTRACT

Aggressive behavior, whether physical or verbal, is frequently observed among
adolescents. The emotional instability commonly experienced during this
developmental stage can make teenagers more prone to reacting aggressively
toward others who hold differing views. This study aims to examine the influence
of conformity and self-control on aggressive behavior among adolescent members
of pencak silat (traditional martial arts) schools in East Java Province. A
quantitative approach was employed, with data analyzed using multiple linear
regression via JAMOVI software. The sample consisted of 112 active adolescent
members of pencak silat schools, selected through snowball sampling. Data were
collected through questionnaires distributed both via Google Forms and in-person
field surveys.The results indicate that conformity and self-control, when considered
simultaneously, have a significant influence on aggressive behavior, with a
contribution of R?> = 0.519. Partially, conformity does not have a significant effect
on aggressive behavior (p = 0.404). In contrast, self-control has a significant
negative influence (p < 0.05), indicating that higher levels of self-control are
associated with lower levels of aggression. In conclusion, while both conformity
and self-control collectively contribute to shaping aggressive behavior, self-control
plays a more substantial role in reducing aggression among adolescent pencak silat
practitioners. This finding can motivate pencak silat organizations to foster
development through self-control training and reinforcing group values, steering
aggressive behavior toward healthy competition.

Keywords: aggressive behavior, conformity, self-control, adolescents, pencak silat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum, pencak silat adalah sebuah seni beladiri klasik
(tradisional) yang berkembang di Nusantara, termasuk kepulauan Sumatera,
Jawa, Bali, Aceh, dan sebagainya (Novelia & Aulia, 2021). Pada masa
kemajuan kerajaan Islam, olahraga bela diri menjadi media dan alat dakwah
untuk menyebarkan ajaran Islam, seperti Kerajaan Kutai, Mataram, Singasari,
Samudera Pasai Kediri dan Kerajaan Tarumanegara. (Pratama et al., 2024).
Dalam konteks kehidupan saat ini, pencak silat menjadi warisan budaya
Indonesia yang perlu dilestarikan. Tak hanya itu, pencak silat juga menjadi
sarana pembentukan karakter dan moral, khususnya dikalangan remaja.

Pada tanggal 18 Mei 1948, Wongsonegoro secara resmi mendirikan
Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) yakni organisasi pencak silat nasional. Di
bawah kepemimpinannya, sepuluh perguruan pencak silat telah disatukan,
termasuk Perguruan Pencak Silat Perisai Diri, Perisai Putih, Tapak Suci,
Prasahadja Mataram, PPSI, Setia Hati, Perpi Harimurti, Setia Hati Terate,
Putera Betawi, KPS Nusantara (Candra, 2022). Dengan demikian, IPSI
berperan penting dalam menjaga kesatuan dan perkembangan pencak silat,
serta menjadikan seni bela diri yang lebih terstruktur dan terorganisir.

Mayoritas usia anggota pencak silat di Indonesia bervariasi, namun
didominasi oleh remaja yang berusia 14 hingga 17 tahun. Hal tersebut

didukung oleh penelitian Musyaffa et al. (2023) yang menyebutkan bahwa



minat dan motivasi siswa remaja untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat di SMPN 1 Teluk Jambi tergolong tinggi, sebab para remaja
berkeinginan untuk pengembangan keterampilan bela diri, pemahaman akan
nilai moral, mencari tantangan dan pemenuhan kebutuhan afiliasi sosial.
Sarwono (2019) juga menambahkan bahwa remaja sedang mencari falsafah
hidup. Sehingga mereka memilih perguruan pencak silat sebagai salah satu
sarana untuk mereka dapat berekspresi

Florensa et al. (2023) menyebutkan masa remaja merupakan fase yang
dialami setiap orang dalam perjalanan hidupnya sebagai suatu tahapan yang
dilewati individu dari fase kanak-kanak menuju fase dewasa, yakni
berlangsung dari usia 11 hingga 20 tahun. Menurut Santrock (2007) masa
remaja awal merupakan fase dimana fluktuasi emosi sering naik turun
disebabkan oleh perubahan hormon. Mereka belum bisa mengekspresikan
emosi secara tepat, sehingga mudah untuk terprovokasi dan memproyeksikan
perasaan tersebut kepada orang lain.

Griffin (2017) juga menyebutkan bahwa masa remaja menyebabkan
terjadinya perubahan, emosional, kognitif dan perilaku yang mendorong
remaja berperilaku agresif, suka melawan, gelisah, labil. Selain itu, ia juga
memiliki minat lebih besar terhadap afiliasi sosial di luar keluarga serta
dorongan untuk bereksplorasi Dengan demikian, para remaja sering kali
bergabung dengan organisasi atau kelompok tertentu, seperti pencak silat guna

memenuhi kebutuhan sosial.



Candra (2022) menambahkan pencak silat menjadi salah satu wadah
atau tempat bagi para remaja untuk menemukan jati dirinya atau untuk
menyalurkan perilaku agresi yang dirasakan secara tepat. Selain itu, teknik
beladiri dalam olahraga pencak silat bertujuan untuk menekan dan
menyalurkan rasa frustasi seorang remaja agar tidak menjadi sumber
agresivitas. Hal tersebut sejalan dengan Myers (2012) yang mengungkapkan
bahwa tindakan agresif tidak perlu dilampiaskan pada sumber frustasi itu
sendiri, namun tindakan tersebut dapat dipindahkan (displacement) pada target
yang lebih aman. Selain itu, tujuan daripada pencak silat adalah untuk
mencegah adanya perkelahian dan tawuran (Gede & Mahayana, 2019).

Pencak silat yang pada awal mulanya menjadi wadah menyalurkan emosi
ini justru pada praktiknya mengalami beberapa penyimpangan seperti
munculnya perilaku agresif yang berlebihan diluar latihan, sehingga
menimbulkan konflik sosial serta kekerasan. Sebagai contoh, pada tanggal 22
November 2024, telah terjadi konflik antar perguruan pencak silat di
Tulungagung, sehingga menyebabkan dua orang menjadi korban penganiayaan
yang dilakukan oleh enam pelaku. Pelaku melakukan hal tersebut diduga
karena ia melihat korban mengenakan atribut atau identitas dari perguruan silat
lain (Marthadinaja & Nana, 2024). Sementara pada tanggal 13 September 2024
Pelajar SMA di Malang tewas setelah berhari-hari koma, karena korban
dikeroyok oleh sembilan oknum anggota pencak silat dan batok kepala korban
dipukul menggunakan batu paving (Midaada, 2024). Di Klaten, Jawa Tengah

pada tanggal 29 Mei 2023 Seorang remaja SMP meninggal dunia. Hal tersebut



dapat terjadi karena selama melakukan latihan bela diri, korban dipukul dua
kali dengan tendangan ke dada dan perut korban, yang mana pelaku adalah
senior korban (Yusuf & Utomo, 2023).

Dalam penelitian studi kasus Matulessy et al. (2022) mengungkapkan
bentuk perilaku agresif digambarkan sebagai berikut: ditunjukkan oleh anggota
pencak silat x, yaitu merusak lingkungan, mudah marah ketika berkonflik
dengan tetangga dan menyakiti orang lain, ketika ia merasa harga dirinya
direndahkan. Selain itu, mereka juga melempari rumah warga dengan
menggunakan senjata tajam dan merusak fasilitas umum. Tindakan tersebut
didorong oleh perasaan senang dan menang terhadap ilmu bela diri yang
dimiliki. Selain itu, tindakan agresi dilakukan sebagai bentuk pembelaan diri,
karena merasa harga diri mereka diejek atau tindakan balas dendam akibat
perlakuan tertentu oleh anggota organisasi lain.

Menurut Myers (2012) perilaku agresif yaitu tindakan yang muncul oleh
individu dengan tujuan melukai dan menyakiti orang lain baik secara verbal
maupun nonverbal, seperti perilaku mengejek, mencemooh, menyerang dan
menendang. Dilanjutkan oleh pendapat Bowman et al. (1928) bahwa manusia
memiliki naluri bawaan untuk berkelahi. Namun, berperilaku agresif sering
dikaitkan dengan tindakan yang melanggar atau menyimpang dari norma
maupun aturan yang sudah ditetapkan di masyarakat.

Perilaku agresif dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu
(internal) maupun faktor dari lingkungan sekitarnya (eksternal). Tangney et al.

(2004) menyebutkan faktor internal yang menyebabkan perilaku agresi antara



lain adalah frustasi, emosi negatif, kepribadian serta kontrol diri. Haslinda et
al. (2022) juga menyebutkan penyebab perilaku agresif pada remaja adalah
kontrol diri yang belum matang. Hal itu sejalan dengan Widiyanto et al. (2023),
yang menyebutkan bahwa pencak silat pada dasarnya adalah metode
perkelahian efektif yang membuat anggotanya menjadi lebih berani dan
kompetitif. Akan tetapi hal tersebut dapat memicu konflik apabila tidak diiringi
dengan kontrol diri yang baik.

Safitri et al. (2022) mengungkapkan bahwa setiap individu memiliki
kontrol diri yang berbeda-beda. Individu yang memiliki tingkat pengendalian
diri yang baik, maka ia cenderung mampu untuk mengatur perilakunya pada
hal positif, mampu mempertimbangkan keputusan secara tepat dan
menghindari segala tindakan kekerasan. Sedangkan individu yang memiliki
tingkat kontrol diri lemah, cenderung sulit mengarahkan perilaku terhadap hal
positif, cenderung marah dan bertindak agresif. Dengan demikian, kontrol diri
menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku individu.

Selain faktor internal yakni kontrol diri, dapat diketahui bahwa faktor
dari lingkungan sekitar (eksternal) juga dapat melatarbelakangi perilaku
agresif, seperti ejekan teman, keluarga yang tidak harmonis, lingkungan yang
kurang mendukung, media yang menampilkan kekerasan serta pengaruh teman
sebaya (Linda & Retnowuni, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan Sari et
al. (2023) salah satu faktor yang dapat memicu munculnya perilaku agresif
adalah konformitas. dapat diketahui, konformitas adalah suatu bentuk interaksi

yang bermaksud untuk mendorong individu untuk berperilaku sesuai dengan



harapan kelompok. Tujuan perilaku konformitas adalah agar diterima dalam
lingkungan atau kelompok tersebut serta menghindari celaan.

Menurut Putri et al. (2023) konformitas dilakukan sebagai bentuk
penyesuaian diri terhadap lingkungan individu. Selain itu, konformitas juga
memiliki pengaruh kuat untuk membentuk perilaku seseorang. Hasanah &
Sano (2020) berpendapat, apabila individu yang mempunyai tingkat
konformitas yang sedang-tinggi, maka cenderung memiliki keinginan untuk
mengikuti keinginan teman sebaya, meskipun melanggar norma dan tidak
memiliki kuasa untuk melakukan penolakan, sehingga para remaja cenderung
selalu mengutamakan temannya.

Anjori & Daharnis (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
konformitas tetap dibutuhkan dalam kehidupan, tergantung pada seberapa kuat
dan berpengaruh konformitas itu sendiri. Artinya, konformitas akan berdampak
positif, apabila diterapkan secara tepat dan tidak berlebihan. Adapun akan
berdampak negatif apabila konformitas mengarahkan individu pada tindakan-
tindakan yang menyimpang sehingga merugikan dirinya sendiri.

Praktik perilaku konformitas ini dapat ditemukan pada kelompok atau
komunitas yang memiliki kedekatan emosional dan solidaritas tinggi, seperti
perguruan pencak silat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Novelia & Aulia (2021) yang mengungkapkan adanya korelasi
yang signifikan konformitas terhadap perilaku agresif pada remaja anggota
pencak silat. Pernyataan tersebut diperkuat dengan Raviyoga & Marheni

(2019) bahwa perilaku agresif dapat dipengaruhi oleh tingkat konformitas yang



tinggi. Ketika seseorang memiliki tingkat konformitas yang tinggi terhadap
kelompok tertentu, individu tersebut cenderung merasa terikat oleh tuntutan
kelompok yang harus dipenuhi.

Berdasar pada fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku
agresif bertentangan dengan ajaran agama Islam, sebab bentuk perilaku agresif
yang dilakukan berupa penyerangan. Islam mengajarkan bahwa menyerang
orang lain, baik melalui ucapan maupun perilaku, merupakan tindakan yang
tercela. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada QS. Al-Ahzab ayat 58:

Slih L5 ) 151l 8 ) 5 g a3l el 535 il

“Orang-orang yang menyakiti mukminin dan mukminat, tanpa ada
kesalahan yang mereka perbuat, sungguh, mereka telah menanggung
kebohongan dan dosa yang nyata.”

Dalam ayat lain juga disebutkan bahwa sebagai umat Islam seharusnya
tidak menyakiti orang lain, karena hal tersebut termasuk salah satu perbuatan
berdosa dan merugikan orang lain. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-
Hujurat ayat 11 bahwa Allah telah melarang orang yang beriman untuk saling
mencela.

Sl 2 #lis Y3 ka1 508 135380 (O bt o3 (a 238 580 Y 13 il el
A1 oy UG 15508 5 213545 Y 5 G 138 08 O e
&3l 2h bl g e i) 34 53l

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu lebih

baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-



perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan
(yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok).
Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman.
Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.” (QS. Al-Hujurat
[49]:11).

Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam juga menyebutkan bahwa
tindakan memukul dan menganiaya merupakan perbuatan yang tidak hanya
membuat rugi di dunia, namun juga di akhirat. Disebutkan dalam Hadis

Riwayat Imam Muslim, sebagai berikut:
- 15l (8 i) i Ay ¢ OB 28 N Ok (Al W ) B00b o B s
551 o0 0a Bl e el 08 ¢ g A W3 A0 aa Y Ga Y G U Ouliad)
138 Cad5 13 215 53l Jee Tl 25 5 ¢ 58535 0 &35 pliaa 3 550 il
Ui 5te Lo (Sl 0 5aie (slaa Janid ¢ 138 Cyimy 138 25 Slal 13 134 Jlee (K
A ), Ed (8 ¢ alia (e 13h 5 40LA (e 138 (1ol 1y (IS allae S
R ok A d e da AL (e M e alisle s o O O3
s 8155
Artinya: “Dari Abu Hurairah Radiyallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya : “Tahukah kalian siapakah orang orang
yang bangkrut itu?” Para sahabat menjawab, “Orang yang bangkrut menurut

kami adalah orang yang tidak memiliki uang dan harta/perhiasan.” Rasulullah

bersabda, “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku adalah orang yang



pada hari kiamat datang membawa pahala shalat, puasa, dan zakat, namun dia
juga membawa dosa mencaci maki, menuduh zina tanpa bukti, memakan
hartanya, membunuh, dan memukul orang lain". Oleh sebab itu, sebagian
pahala amal kebajikannya diberikan kepada mereka (korban). Jika pahala
kebajikannya sudah habis, sedangkan belum selesai urusannya maka dosa
orang yang dianiaya diberikan kepadanya. Kemudian dia dicampakkan ke
dalam neraka.” [HR. Muslim].

Oleh karena itu, Islam benar-benar melarang keras untuk berperilaku
agresif baik verbal maupun fisik, baik berupa memukul, menyakiti ataupun
menghina orang lain. Namun sebaliknya, Islam mengajarkan untuk selalu
bersikap lembut, sabar dan penuh kasih sayang ketika berinteraksi dengan
orang lain. Sikap agresif tidak hanya dapat merusak hubungan sosial antar
sesama, namun juga dapat menimbulkan dosa yang akan menghambat
kedekatan spiritual individu dengan Allah SWT.

Penelitian oleh Denson et al. (2012) menyebutkan awal mula tujuan
perilaku agresif adalah sebagai mekanisme adaptif pada masa nenek moyang
sebagai cara untuk bertahan hidup di lingkungan yang penuh ancaman.
Perilaku agresif bertujuan untuk melindungi diri dari bahaya eksternal. Akan
tetapi, dalam kehidupan modern saat ini, perilaku agresif tidak lagi dianggap
sebagai hal yang solutif atas permasalahan yang terjadi. Oleh karena itu,
dibutuhkan pengendalian atau kontrol diri yang efektif terhadap perilaku
agresif yang muncul, sebab perilaku tersebut dinilai tidak relevan serta

merugikan.



Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat realitas dimana pencak silat
yang seharusnya menjadi media pembentukan karakter justru dalam praktiknya
memunculkan perilaku agresif, baik dalam konteks latihan maupun diluar
latihan. Permasalahan yang terjadi tidak selaras dengan salah satu kode etik
pencak silat yang dikemukakan oleh Muhtar (2020) yang menyebutkan secara
normatif seorang pesilat tidak berbuat suatu hal yang dapat mencela harga
dirinya sendiri, seperti tawuran dan penganiayaan.

Perilaku agresif yang ditimbulkan oleh remaja yang mengikuti organisasi
pencak silat menjadi salah satu keresahan masyarakat dan seringkali memakan
korban. Apabila hal tersebut dibiarkan berlanjut maka akan berdampak
munculnya stigma negatif terhadap anggota pencak silat dan isolasi sosial atau
pembatasan interaksi yang dilakukan oleh masyarakat terhadap anggota pencak
silat (Matulessy et al., 2022). Secara masif, perilaku agresif akan menyebarkan
budaya kekerasan, perilaku agresi akan diwariskan kepada generasi berikutnya
dan terciptanya lingkungan yang kurang harmonis (Isnaeni, 2021).

Meskipun terdapat banyak penelitian yang membahas perilaku agresif
pada remaja yang dipengaruhi dengan konformitas dan kontrol diri. Namun
mayoritas penelitian tersebut dilakukan dalam konteks yang lebih umum,
seperti keluarga atau sekolah, sedikit penelitian yang dilakukan pada organisasi
olahraga bela diri seperti pencak silat secara menyeluruh. Selain itu, penelitian
yang telah dilakukan cenderung berfokus pada salah satu variabel konformitas
teman atau kontrol diri, tanpa melihat hubungan kedua variabel secara

bersamaan
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Sesuai dengan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait dengan seberapa berperan konformitas dan

kontrol diri terhadap perilaku agresif pada remaja anggota pencak silat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah yang dikemukakan
dalam penelitian adalah apakah konformitas dan kontrol diri berhubungan

dengan perilaku agresif pada remaja anggota pencak silat.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan yang telah disampaikan, penelitian
dilakukan bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan konformitas dan

kontrol diri terhadap perilaku agresif pada remaja anggota pencak silat.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi sebagai referensi, pengetahuan, dan wawasan, khususnya dalam
bidang psikologi, seperti psikologi sosial, psikologi keluarga dan psikologi

klinis.
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2.

Manfaat Praktis

Bagi Anggota Pencak Silat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman mengenai
pengaruh teman terhadap perilaku agresif yang mungkin muncul, baik
saat latthan maupun di luar lingkungan latihan. Selain itu, juga
memberikan wawasan tentang pentingnya pengendalian diri ketika
menghadapi situasi yang dapat memicu emosi atau konflik, sehingga
perilaku agresif dapat ditekan dan tidak berkembang menjadi tindakan
kekerasan, seperti tawuran, penganiayaan, atau bentuk perilaku
agresif lainnya.

Bagi Orangtua

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang
bagaimana pengaruh teman dapat membentuk perilaku remaja
sekaligus membantu dalam memberikan dukungan serta bimbingan
untuk memperkuat kontrol diri mereka dalam menghadapi tekanan
sosial.

Bagi Organisasi Pencak Silat

Terhadap organisasi pencak silat di Indonesia, agar tidak hanya fokus
terhadap keterampilan fisik saja. Namun, juga pembentukan karakter

dan memberikan pemahaman lebih terkait dengan pengendalian diri.
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d. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber referensi bagi
peneliti selanjutnya guna mengembangkan penelitian lebih lanjut

terkait dengan topik konformitas, kontrol diri dan perilaku agresif.

E. Keaslian Penelitian
Pada penelitian ini, para peneliti melakukan Literature Review terhadap
penelitian sebelumnya yang memiliki perbedaan dan persamaan dengan topik

penelitian terkait konformitas teman sebaya, kontrol diri dan perilaku agresif
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Tabel 1. Literature Review

Subjek dan
No.| Jama Judul | Tahun | CFend | Metode |G Gk Lokasi | Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian oo
Penelitian
1. | Rafii’udin Perilaku 2022 Teori Agresi | kuantitatif Dikembangkan | 168 remaja Adanya korelasi
Az-zhahir agresi pada (Buss dan jenis oleh peneliti anggota yang sangat
Sandhy remaja Perry, 1992) | korelasional, | mengacu pada | pencak silat | signifikan, bersifat
Atma Putra, | anggota serta Teori Teori Agresi positif yakni antara
Andik pencak silat: Konformitas (Buss dan konformitas dengan
Matulessy, | menguji (Sears dkk, Perry, 1992) perilaku agresi
Suhadianto | peranan 1991). serta Teori (Matulessy et al.,
konformitas Konformitas 2022)
teman sebaya (Sears dkk,
pada perilaku 1991).
agresi
2. | Dara Jois Perilaku 2020 Faktor kualitatif Observasi dan | Tiga orang Partisipan
Lucky Agresi pada perilaku dan wawancara yaitu anggota | melakukan agresi
Lintang Anggota pandangan Persaudaraan | sebagai bentuk
Laksana Organisasi terkait Setia Hati perlawanan atas
Pencak Silat agresi Terate ejekan dan balas
Persaudaraan (PSHT) yang | dendam, baik dalam
Setia Hati pernah bentuk verbal dan
Terate terlibat non-verbal. Faktor
kekerasan pendorongnya

adalah provokasi,
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stimulus negatif,
pengaruh alkohol,
dorongan dari
teman dan usia
remaja.(Laksana &
Syafiq, 2021)

Wahyu
Hayati Suci
Utami,
Suharnan,
Amanda
Pasca Rini

Hubungan
antara
Kontrol Diri
dan
Konformitas
Teman
Sebaya
dengan
Perilaku
Kenakalan
Remaja

2021

Teori
kenakalan
remaja
Santrock,
(2003), teori
kontrol diri
Ghufron &
Risnawita
(2003), dan
teorl
konformitas
Sears dkk
(1999)

kuantitatif

Dikembangkan
oleh peneliti
mengacu pada
Teori
kenakalan
remaja
Santrock,
(2003), teori
kontrol diri
Ghufron &
Risnawita
(2003), dan
teori
konformitas
Sears dkk
(1999),
masing-masing
skala berisi 40
aitem
pertanyaan

102 siswa
SMK

Tidak ditemukan
adanya hubungan
antara kontrol diri
terhadap kenakalan
remaja pada siswa.
Namun, ada
hubungan yang
menunjukkan
signifikan antara
konformitas teman
sebaya dengan
kenakalan remaja
pada siswa.(Utami
et al., 2021)
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Nurul Kontrol Diri | 2020 Teori kuantitatif Alat ukur 50 siswa Adanya pengaruh
Rofi’atul dan kenakalan merupakan alat signifikan yakni
Hidayah Konformitas remaja oleh ukur yang kontrol diri dan
Terhadap Santrock telah konformitas dengan
Kenakalan (2003), teori dikembangkan kenakalan remaja,
Remaja konformitas peneliti juga adanya
dan teori mengacu pada pengaruh signifikan
kontrol diri teori kenakalan yakni kontrol diri
remaja Teori terhadap kenakalan
Santrock remaja. Terdapat
(2003), teori pengaruh signifikan
konformitas konformitas dengan
dan teori kenakalan remaja
kontrol diri (Hidayah, 2020).
Mokhamad | Agresivitas 2023 Teori Kuantitatif | Skala 389 Terdapat hubungan
Arif pada remaja konformitas konformitas partisipan negatif, yakni
Widiyanto, | anggota (Baron, diadaptasi dari | yakni semakin tinggi
IGAA perguruan R.A. dan teori Baron, anggota konformitas, maka
Noviekayati, | pencak silat: Byrne, R.A. dan remaja SH semakin rendah
Ambherstia menguji 2005) dan Byrne, (2005), | terate, IKSPI | perilaku agresivitas
Pasca Rina | peranan teori skala kera sakti. terhadap anggota
konformitas agresivitas agresivitas pencak silat
teman sebaya oleh (Buss, diadaptasi dari (Widiyanto et al.,
AH., & teori Buss, 2023)
Perry, A.H., & Perry
1992). (1992). Kedua
skala dibuat
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oleh peneliti

sendiri.
Aridha Putri | Kontrol Diri | 2022 Teori Kuantitatif | Skala perilaku | 102 remaja Terdapat pengaruh
Jade, Rina dan perilaku merokok di putri di Kota | kontrol diri serta
Rifayanti Konformitas merokok adaptasi dari Samarinda. konformitas teman
Teman oleh Artonang sebaya dengan
Sebaya (Nasution, (dalam perilaku merokok
terhadap 2007), teori Nasution, pada remaja putri,
Perilaku kontrol diri, 2007), skala (Jade & Rifayanti,
Merokok oleh kontrol diri di 2022)
Remaja Putri (Averill,X), adaptasi oleh
dan teori Averill (dalam
konformitas Ghufron &
oleh (Sears, Risnawita,
2009) 2014) dan
skala
konformitas
teman sebaya
diadaptasi oleh
Sears (2009).
Peni Isnaeni | Konformitas | 2021 Teori Kuantitatif | Alat ukur yang | 60 remaja Penelitian
terhadap agresif dikembangkan menjelaskan, jika
Perilaku (Baron & oleh peneliti konformitas
Agresif pada Byrne, mengacu pada semakin tinggi,
Remaja 2005) dan Teori agresi perilaku agresif
teori (Baron & meningkat.
konformitas Byrne, 2005) Begitupun dengan
dan teori
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oleh (Sears, konformitas sebaliknya,.(Isnaeni,
D.O. 2004) oleh (Sears, 2021)
D.0O. 2004)
Ayu Saras Konformitas | 2019 Teori Kuantitatif | Skala Parasayu | 167 siswa Adanya korelasi
Priwidianti, | Teman agresif (2018) dari SMK yang negatif antara
Ruseno Sebaya (Buss & dimodifikasi Negeri 10 konformitas teman
Arjanggi dengan Perry, 1992) dari Teori Semarang sebaya dengan
Perilaku dan teori Agresi Buss & perilaku agresif
Agresif pada konformitas Perry (1992). pada siswa SMK
Siswa SMK (Sears, Skala Negeri 10
Negeri 10 Freedman, konformitas Semarang. (Saras
Semarang & Peplau, oleh Priwidianti &
1991) Miftahuddin, Arjanggi, 2019)
(2017) yang
mengacu pada
teori Sears,
Freedman, &
Peplau (1991).
Chairunnisa | Hubungan 2022 Teori Kuantitatif | Skala bullying | 140 siswa Terdapat hubungan
Safitri, Kontrol Diri bullying oleh coloroso | MA Al negatif yang
Abdul dan milik (dalam Washliyah signifikan antara
Muni, Konformitas Masitah Masitah 2013). | 12 kontrol diri dengan
Hasanuddin | Teman (2013). Skala kontrol | Perbaungan. | perilaku bullying,
Sebaya Teori diri dari juga tidak ada
dengan kontrol Averill (dalam hubungan antara
Perilaku milik Utami, 2008) konformitas teman
Bullying di Averill, dan skala sebaya dengan
Madrasah Teori konformitas perilaku bullying.
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Aliyah Al konformitas yang Namun, adanya
Washliyah 12 dari David dikembangkan korelasi yang
Perbaungan O’Sears oleh David signifikan antara
(1991). O’Sears kontrol diri dan
(1991). konformitas teman
sebaya terhadap
perilaku bullying.
(Safitri et al., 2022)

10. | Mutiara Hubungan 2023 Teori Kuantitatif | Skala 100 santri Terdapat hubungan
Salma Syifa, | Peer kenakalan non kenakalan remaja di positif namun
Lilim Conformity remaja eksperimen— | remaja oleh pondok rendah pada peer
Halimah dengan Santrock kausalitas. Rachma & pesantren conformity terhadap

Perilaku (2002). Halimah "X" Kab. perilaku kenakalan
Kenakalan Teori peer (2017) dari Ciamis pada santri remaja
pada Santri conformity teori kenakalan di pondok pesantren
Pondok oleh Ganta remaja "X" Kab. Ciamis
Pesantren “X” & Seotjana Santrock (Syifa & Halimah,
Ciamis (2002). (2002). Skala 2023)
Mutiara Konformitas

Teman Sebaya

oleh Ganta &

Seotjana

(2002).

11. | Meli Keterkaitan 2023 Teori Agresi | Kuantitatif | Alat ukur yang | 194 siswa Ada hubungan
Lutfianti Konsep Diri Verbal oleh digunakan Kelas XII signifikan positif
dan Arie dan Infante dan mengacu pada | SMAN 4 antara konsep diri
Rihardini Konformitas Wigley Teori Agresi Bekasi dan konformitas
Sundari dengan (1986), Verbal oleh terhadap perilaku
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Perilaku Teori Infante dan agresi verbal pada
Agresi Verbal Konsep Diri Wigley (1986), siswa kelas XII
Siswa Kelas oleh Teori Konsep SMAN 4 Bekasi.
XII SMAN 4 Calhoun & Diri oleh Konsep diri dan
Bekasi Acocella Calhoun & konformitas secara
(1990) dan Acocella bersamaan
Teori (1990) dan memberikan nilai
Konformitas Teori sebesar 32,6% pada
oleh Myers Konformitas perilaku agresi
(2012) oleh Myers verbal, namun lebih
(2012) dominan pada
konsep diri.

12. | Asnidar, Pengaruh 2022 Teori Agresi | Kuantitatif | Skala dibuat 102 atlet silat | Ada pengaruh yang
Asniar kontrol diri Verbal oleh oleh peneliti perguruan signifikan yakni
Khumas, terhadap Infante, sendiri pencak silat | kontrol diri terhadap
dan Ahmad | perilaku Riddle, mengacu pada | X Kabupaten | perilaku agresif
Ridfah agresif verbal Horvarth, Teori Agresi Gowa. verbal sebesar 1=

pada atlet di dan Tumlin Verbal oleh 0,599, R2= 0,358,
perguruan (2015) dan Infante, dan p=<.001.
pencak silat X Teori Riddle, Artinya, apabila
Kabupaten Kontrol Diri Horvarth, dan kontrol diri tinggi
Gowa oleh Tumlin (2015) maka perilaku
Tangney, dan Teori agresif verbal
Baumeister, Kontrol diri menjadi lemah.
dan Boone dari Tangney,
(2004). Baumeister,
dan Boone
(2004).
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Keaslian Topik

Dari segi keaslian topik, penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
perilaku agresif merupakan salah satu variabel yang cukup banyak diteliti
oleh peneliti sebelumnya, baik dengan variabel konformitas, kontrol diri,
atau gabungan ketiga variabel tersebut. Namun, dalam konteks anggota
pencak silat hal ini masih sangat jarang ditemukan. Penelitian sebelumnya
yang mengkaji ketiga variabel tersebut secara bersamaan dilakukan oleh
Rizkiya (2023). Walaupun menggunakan subjek penelitian yang berbeda,
penelitian yang akan dilakukan dapat dikategorikan sebagai penelitian
replikasi.
Keaslian Teori

Teori yang diterapkan dalam penelitian ini berfokus pada aspek-
aspek perilaku agresif dari Buss & Perry (1992). Pada penelitian
sebelumnya mayoritas menerapkan teori tersebut. Selain itu, peneliti
memilih teori tersebut karena mudah dipahami serta dapat diuraikan secara
jelas. Buss & Perry (1992) menjabarkan secara terperinci pada setiap
indikator perilaku di setiap aspeknya. Teori ini memiliki kecocokan
terhadap tujuan peneliti yang ingin mengetahui tanda-tanda dan faktor
perilaku agresi pada anggota pencak silat.

Selanjutnya, variabel konformitas yang digunakan pada penelitian
kali ini merujuk pada aspek-aspek konformitas dari teori Sears et al.
(1985). Pada penelitian terdahulu juga banyak yang menggunakan teori

dari Baron et al. (2006) dan Mehrabian et al. (1995). Peneliti memilih
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untuk menggunakan teori Sears et al. (1985) karena lebih mudah dipahami
dan mampu menjelaskan konsep konformitas itu sendiri secara lebih
mendalam.

Variabel selanjutnya merupakan kontrol diri yang mengacu pada
aspek-aspek kontrol diri milik Averill (1973). Pada penelitian terdahulu
banyak yang menggunakan teori kontrol diri dari Averill yang diadaptasi
Ghufron et al. (2010) dan Tangney et al. (2004). Alasan peneliti memilih
teori Averill (1973) karena dianggap lebih rinci dalam menjelaskan konsep
kontrol diri sebagai faktor munculnya perilaku agresif.

Keaslian Alat Ukur

Penelitian ini akan menggunakan tiga alat ukur, yakni skala perilaku
agresif, skala konformitas teman sebaya dan skala kontrol diri. Variabel
terikat (tergantung) pada penelitian ini yakni perilaku agresi akan diukur
menggunakan skala agresi dari penelitian sebelumnya milik Khan et al.
(2023) yang diadaptasi dari The Buss Perry Aggression Questionnaire
(BPAQ) milik Buss & Perry (1992).

Variabel kedua pada penelitian ini adalah konformitas, yang
kemudian diukur dengan menggunakan skala konformitas dari penelitian
terdahulu milik Gita Maharani et al. (2022) yang merujuk pada aspek-
aspek konformitas dari teori Sears et al. (1985).

Kemudian variabel ketiga yaitu kontrol diri yang akan diukur dengan
menggunakan skala kontrol diri yang akan dikembangkan oleh peneliti

sendiri yang merujuk pada teori Averill (1973).
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Keaslian Subjek Penelitian

Peneliti akan memilih objek yakni remaja anggota pencak silat, baik
organisasi perguruan silat Tapak Suci, Pagar Nusa, PSHT, Perisai Diri, dan
Kera Sakti dll. Pemilihan subjek secara menyeluruh dilakukan karena
belum ditemukan penelitian terkait konformitas dan kontrol diri terhadap
perilaku agresi pada remaja anggota pencak silat secara menyeluruh,

sehingga penelitian berbeda dengan penelitian terdahulu.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan:

1.

2.

Hipotesis mayor

Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, yang artinya terdapat

hubungan yang signifikan antara konformitas dan kontrol diri terhadap

perilaku agresif pada anggota remaja pencak silat di wilayah Jawa Timur.

Kemudian, jumlah total varians secara simultan adalah 51,9% terhadap

perilaku agresif, sementara 41,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Hipotesis minor

a. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
konformitas dengan perilaku agresif.

b. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara

kontrol diri dengan perilaku agresif.
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B. Saran

1.

Bagi Anggota Remaja Pencak Silat

Diharapkan bagi anggota remaja pencak silat untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya kontrol diri. Selain itu, diharapkan untuk
mengembangkan kebiasaan menahan dorongan agresif atau menanggapi
provokasi secara bijak. Memilih teman yang yang memiliki sikap positif
dan suportif, sehingga dapat menghindari apabila adanya potensi
konformitas negatif
Bagi Organisasi atau Perguruan Pencak Silat

Organisasi perlu merencanakan kebijakan dan kegiatan sosial
positif. Misalnya, mengadakan seminar atau workshop terkait pengelolaan
emosi dan pentingnya kontrol diri. Dengan demikian, organisasi dapat
menekan adanya potensi tindakan agresif.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian
lanjutan yang mengkaji variabel-variabel lain dalam kerangka perilaku
agresif remaja, seperti manajemen stres, pengalaman traumatik, fanatisme,

atau karakteristik kepribadian.
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